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RINGKASAN 

 

PENGARUH STABILISASI TANAH GAMBUT MENGGUNAKAN BIOS 44 

DITINJAU DARI PENGUJIAN KONSOLIDASI 

Karya tulis ilmiah ini berupa Skripsi,            Agustus 2018 

 

Rizki Amanda Puri dibimbing oleh Yulindasari dan Yulia Hastuti 

 

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

 

xv + 51 halaman, 11 tabel, 25 gambar, 6 lampiran 

 

RINGKASAN 

Dalam rangka pemerataan ekonomi di seluruh wilayah Indonesia maka 

pembangunan infrastruktur berkembang pesat seiring dengan kebutuhan hidup 

manusia yang semakin tinggi. Lahan yang dibutuhkan untuk pembangunan 

infrastruktur meningkat tak terkecuali di atas lahan gambut. Upaya yang efektif 

dan efisien untuk meningkatkan kemampuan dari tanah gambut adalah stabilisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran Bios 44 sebagai 

bahan tambah dalam proses stabilisasi tanah gambut dengan pengujian 

konsolidasi. Pengujian yang dilakukan menggunakan alat oedometer, dan 

pengujiannya sesuai dengan ASTM D2435. Tekanan yang diberikan sebesar 

0,025; 0,05; 0,1; 0,2; 0,4 kg/cm
2
 dst. Dengan pembacaan pada detik ke 6, 15, 30, 

dan pada menit ke 1, 2, 4, 8, 15, 30, 60, 90, 120, 180, 330, 420, 1140 setelah 

beban dipasang. Sesudah pembacaan 1 menit sel konsolidasi diisi air. Hasil 

pengujian yang didapat untuk Koefisien Konsolidasi (Cv) dengan metode Taylor 

terbesar terdapat pada campuran tanah asli + 25% Bios 44 sebesar 0,146 cm
2
/detik 

dan Koefisien Konsolidasi (Cv) dengan metode Cassagrande terbesar terdapat 

pada campuran tanah asli + 25% Bios 44 sebesar 0,0059 cm2/detik. Indeks 

pemampatan (Cc) tanah asli sebesar 0,039. Setelah dicampur Bios 44 nilai Cc 

semakin turun dengan bertambahnya persentase variasi Bios 44. Nilai Cc terkecil 

terdapat pada campuran tanah asli + 25% Bios 44 sebesar 0,034 dan nilai Cc 

terkecil terdapat pada campuran tanah asli + 5% Bios 44 sebesar 0,042. Dapat 

disimpulkan bahwa pengujian ini dipengaruhi oleh jumlah persentase variasi dari 

Bios 44. 

 

Kata Kunci : Tanah Gambut, Konsolidasi, Koefisien Konsolidasi (Cv), Indeks 

Pemampatan (Cc) 
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SUMMARY 

 

EFFECT OF PEAT SOIL STABILIZATION USING BIOS 44 REVIEWED 

FROM CONSOLIDATION TESTING 

Scientific paper in the form of Skripsi,            Agustus 2018 

 

Rizki Amanda Putri supervised by Yulindasari dan Yulia Hastuti 

 

Civil Engineering Department, Engineering Faculty, Sriwijaya University 

 

xv + 51 pages, 11 tables, 25 pictures, 6 attachments 

 

SUMMARY 

In the context of economic equality in all parts of Indonesia, infrastructure 

development is growing rapidly in line with the increasing needs of human life. 

The land needed for infrastructure development is increasing, including on 

peatland. An effective and efficient effort to increase the ability of peat soil is 

stabilization. This study aims to determine the effect of Bios 44 mixture as an 

added material in the stabilization process of peat soil with consolidation testing. 

Tests are carried out using an oedometer, and the tests are in accordance with 

ASTM D2435. The given pressure is 0.025; 0.05; 0,1; 0.2; 0.4 kg / cm2 and so on. 

With readings at 6, 15, 30 and 1, 2, 4, 8, 15, 30, 60, 90, 120, 180, 330, 420, 1140 

minutes after the load is installed. After reading 1 minute the consolidation cell is 

filled with water. The test results obtained for the Consolidation Coefficient (Cv) 

with the largest Taylor method are found in the original soil mixture + 25% Bios 

44 of 0.146 cm2 / sec and the Consolidation Coefficient (Cv) with the largest 

Cassagrande method is found in the original soil mixture + 25% Bios 44 for 

0.0059 cm2 / second. The compression index (Cc) of native land is 0.039. After 

being mixed with Bios 44 the Cc value decreases with increasing percentage of 

Bios variation 44. The smallest Cc value is in the original soil mixture + 25% Bios 

44 of 0.034 and the smallest Cc value is in the original soil mixture + 5% Bios 44 

of 0.042. It can be concluded that this test is influenced by the number of 

percentage variations from Bios 44. 

 

Keywords : Peat Soil, Consolidation, Coefficient of Consolidation (Cv), 

Compression Index (Cc) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam rangka pemerataan ekonomi di seluruh wilayah Indonesia maka 

pembangunan infrastruktur berkembang pesat seiring dengan kebutuhan hidup 

manusia yang semakin tinggi. Lahan yang dibutuhkan untuk pembangunan 

insfrastruktur meningkat tak terkecuali di atas lahan gambut. Tanah gambut (peat 

soil) merupakan tanah yang mengandung bahan organik dalam jumlah yang besar 

sehingga mempengaruhi sifat rekayasa dari tanah tersebut. Tanah gambut 

mempunyai kandungan organic >75% (ASTM D-4427, 1997) dan dikenal sebagai 

tanah yang angka pori dan kadar airnya sangat tinggi sehingga daya dukungnya 

sangat rendah dan kemampatannya sangat tinggi. Untuk itu diperlukan perbaikan 

agar dapat mendukung beban besar dan tidak mampat bila dibebani. Upaya yang 

efektif dan efisien untuk meningkatkan kemampuan dari tanah gambut adalah 

stabilisasi. Salah satu stabilisasi yang umum digunakan adalah stabilisasi kimia. 

Stabilisasi kimiawi merupakan stabilisasi yang menggunakan bahan tambah 

yang bertujuan untuk memperbaiki sifat-sifat teknis tanah, dengan cara 

mencampur tanah dengan menggunakan bahan tambah dengan perbandingan 

tertentu. Salah satu bahan tambah yang bisa digunakan untuk perbaikan tanah 

gambut adalah cairan Bios 44. 

Bios 44 merupakan cairan yang berasal dari gabungan mikroorganisme yang 

berasal dari bahan-bahan yang mudah didapat seperti air, ragi, susu bubuk, cornet 

beef, dan gula pasir (Jawa Pos, 2017). Bios berarti bio-organisme dan 44 

merupakan satuan korem 044 Gapo yang merupakan penemu pertama cairan 

tersebut. Bios 44 ini dapat menormalisasi lahan gambut untuk kembali seperti 

semula. Tanah gambut pada umumnya mempunyai derajat keasaman yang sangat 

tinggi sebagai akibat tingginya kandungan asam organik. Nilai pH tanah berkisar 

3-5. Material tanah gambut yang ada di bawah permukaan diketahui mempunyai 

daya mampat yang tinggi dibandingkan dengan mineral tanah pada umumnya. 

Karena daya mampat yang tinggi itulah menyebabkan tanah gambut mempunyai 

daya dukung beban yang rendah. Setelah lahan gambut disiram cairan Bios 44 
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maka mikroorganisme yang terkandung dalam cairan tersebut akan memperkecil 

hingga menutup rongga-rongga lahan gambut yang akan membuat lahan tersebut 

menjadi subur dan tidak mudah terbakar (Pardede, 2016). Berdasarkan artikel 

yang ada maka dilakukanlah pengujian untuk stabilisasi tanah gambut itu sendiri. 

Stabilisasi tanah merupakan usaha meningkatkan daya dukung tanah dengan 

memperbaiki sifat-sifat tanah. Salah satu pengujian yang dapat dilakukan untuk 

mengetahui apakah tanah tersebut sudah memenuhi karakteristik stabilitas 

daripada tanah yaitu pengujian konsolidasi.   

 Konsolidasi adalah proses berkurangnya volume atau berkurangnya rongga 

pori dari tanah jenuh berpermeabilitas rendah akibat pembebanan, dimana 

prosesnya dipengaruhi oleh kecepatan terperasnya air pori keluar dari rongga 

tanah (SNI, 2011). Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya nilai 

Koefisien Konsolidasi (Cv) dan nilai Indeks Pemampatan (Cc). Dalam penelitian 

ini tanah gambut yang sudah diberi cairan bios 44 diharapkan bisa menjadi bahan 

stabilisator untuk tanah gambut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh bahan 

tambah cairan Bios 44 dengan variasi sebesar 5%, 10%, 15%, 20% dan 25%  ke 

tanah gambut sebagai bahan tambah dalam proses stabilisasi tanah gambut 

ditinjau dari parameter nilai Cv (koefisien konsolidasi) dan nilai Cc (indeks 

pemampatan) pada pengujian konsolidasi. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1) Parameter konsolidasi tanah gambut yaitu nilai Cv (koefisien konsolidasi) 

dan Cc (indeks pemampatan) setelah di stabilisasi dengan cairan Bios 44. 

2) Perbandingan parameter konsolidasi tanah gambut asli dengan tanah gambut 

yang distabilisasi dengan cairan Bios 44. 
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup yang menjadi batasan dalam penelitian ini antara 

lain: 

1) Sampel tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah gambut 

terganggu (undisturbed).  

2) Data fisis tanah gambut asli yang digunakan adalah dari data sekunder 

(data penelitian terdahulu).  

3) Lokasi pengambilan sampel tanah gambut berada di Dusun III, Banyu 

Urip, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. 

4)   Bahan tambah yang digunakan untuk penelitian ini adalah Bios 44, dimana 

bahan tambah ini belum dipatenkan untuk umum. 

5) Sifat dan karakteristik tanah gambut dengan menambahkan Bios 44 yang 

konsentrasinya divariasikan sebesar 5%, 10%, 15%, 20% dan 25%. 

6) Jumlah benda uji setiap variasi ditentukan masing-masing 2 dikarenakan 

keterbatasan waktu penelitian dan alat yang ada di laboratorium.  

7) Pengujian dilakukan dengan skala laboratorium. 

8)   Pengujian difokuskan pada pengujian konsolidasi dengan alat oedometer. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas tentang kajian literatur yang menjelaskan 

mengenai teori, temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk 

melaksanakan penelitian ini. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini berisi tentang tahapan penelitian dan prosedur penelitian yang 

dilaksanakan. 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari 

hasil yang didapat. 

BAB 5 PENUTUP 

 Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian 

yang dilakukan serta saran yang diberikan untuk mengatasi masalah yang timbul 

selama penelitian berlangsung. 

DAFTAR PUSTAKA 
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